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ABSTRAK 

Harga diri merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya dan bagaimana individu 

melakukan penyesuaian sosial akan dipengaruhi oleh bagaimana individu tersebut 

menilai keberhargaan dirinya. Pada tahap dewasa awal yang berapa tahun terakhir 

banyak diperbincangkan yaitu mengenai Quarter Life Crisis. Quarter Life Crisis 

merupakan masa sulit yang dialami generasi usia 20-an hingga memasuki usia 30, 

dimana banyak orang membagikan pencapaiannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan 

Quarter Life Crisis pada usia dewasa awal di kecamatan Rupit Kabupaten Musi 

Rawas Utara.  

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil uji statistic chi-square 

di peroleh nilai p = 0,001 yang berarti <0,05 terdapat hubungan antara Harga Diri 

dengan Quarter Life Crisis.  

Berdasarkan karakteristik responden pada kategori usia paling banyak 

yaitu responden yang berusia 21-25 tahun, karakteristik responden pada kategori 

jenis kelamin paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin Perempuan. 

Distribusi frekuensi harga diri paling banyak adalah harga diri rendah. Distribusi 

frekuensi pada Quarter Life Crisis paling banyak adalah yang di kategorikan 

buruk.  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel baru seperti, 

Hubungan anti sosial. 

Kata Kunci: Harga Diri, Quarter Life Crisis 

Daftar Bacaan: 50 (2019-2025) 
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ABSTRACT 

Self-esteem is one aspect that determines a person's success in interacting 

with their environment, and how an individual adjusts socially is influenced by 

how they assess their self-worth. In early adulthood, the Quarter-Life Crisis has 

been much discussed in recent years. It is a difficult period experienced by people 

aged 20 to 30, during which many people share their achievements. 

This study aims to determine the relationship between self-esteem and the 

Quarter-Life Crisis in early adulthood in Rupit District, North Musi Rawas 

Regency. 

This study used a quantitative research design with a cross-sectional 

approach.  

The results of the chi-square statistical test showed a p-value of 0.001, 

indicating a correlation of <0.05 between self-esteem and the Quarter-Life Crisis. 

Based on the characteristics of respondents, the largest age group was 21-

25 years old. The largest gender group was female. The frequency distribution of 

self-esteem was low. The frequency distribution of Quarter-Life Crisis cases is 

mostly categorized as poor.Future researchers are expected to add new variables, 

such as antisocial relationships. 

Keywords: Self-Esteem, Quarter-Life Crisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Harga diri (self-esteem) dikemukakan oleh tokoh-tokoh psikologi. 

Harga diri adalah keseluruhan cara yang digunakan untuk mengevaluasi diri 

(Insan, 2023). Harga diri adalah aspek penting yang memengaruhi 

keberhasilan seseorang dalam berinteraksi secara sosial. Cara individu 

beradaptasi dengan lingkungan sosialnya sangat bergantung pada penilaian 

yang dimilikinya terhadap nilai diri (Dewi, 2020). 

Harga diri dibagi menjadi dua kategori utama yakni harga diri tinggi 

dan harga diri rendah. Orang dengan harga diri tinggi cenderung memiliki 

kepribadian yang baik dan akan lebih dihormati di lingkungan sosialnya. 

Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah sering dianggap tidak berharga 

oleh orang lain dan dapat menjadi objek pelecehan sosial. Orang dengan 

harga diri rendah umumnya merasa tidak berharga, tidak berarti, dan 

memiliki sikap rendah diri yang menetap. Masuk ke masa dewasa awal, 

banyak individu merasa terbebani oleh harapan sosial yang tinggi. (Wenny, 

2023).  

Harga diri diartikan sebagai evaluasi diri dari segi penerimaan atau 

penolakan dan memiliki keyakinan pada kekuatan, keberartian, kebajikan 

serta kemampuannya. Individu yang merasa dirinya berharga akan menjadi 

lebih bahagia. Adanya kemampuan menghargai diri sendiri dapat berdampak 
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pada pemikiran individu dengan sudut pandang yang baik sehingga 

mendorong kapasitas diri menjadi bahagia. Harga diri dengan menanamkan 

nilai-nilai kebajikan mampu memunculkan kondisi psikologis secara optimal 

dan memaknai hidup yang berdampak positif terhadap kesejahteraannya. 

Pembentukan harga diri pada dewasa awal berkembang melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan, serta didukung oleh tugas perkembangan 

yang telah dilalui sehingga individu dapat mengaktualisasikan diri, serta tidak 

bergantung pada penilaian orang lain terkait kepribadian yang dimiliki 

(Qonitah, 2025). 

Fazira et al., (2022) menuturkan bahwa memasuki fase dewasa awal 

membawa tantangan tersendiri, yang kerap disebut sebagai masa sulit. Pada 

fase ini, individu dihadapkan pada tuntutan untuk melepaskan ketergantungan 

terhadap orang tua serta membentuk kemandirian baik secara finansial 

maupun psikologis. Dalam konteks ini, memiliki pekerjaan yang tepat 

menjadi momen penting bagi mereka yang baru memasuki kehidupan nyata. 

Pekerjaan tersebut menjadi titik tolak bagi individu mandiri dalam Menyusun 

masa depan dan mengelola kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

Salah satu fenomena utama yang sering muncul pada dewasa awal adalah 

Quarter Life Crisis. Fenomena ini tunjukkan dengan kebingungan 

eksistensial, kecemasan akan ketidakpastian masa depan, rasa “tersesat”, dan 

keraguan atas langkah hidup yang telah diambil. 

Quarter Life Crisis adalah fase kritis yang dialami pada awal decade 

ketiga kehidupan, terutama menjelang usia 25 tahun. Pada tahap ini individu 

mulai menapaki tantangan baru seperti pekerjaan, pernikahan, dan pola piker 
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yang lebih dewasa. Transisi dari zona nyaman masa remaja menuju 

kehidupan realitas dewasa menyebabkan kecemasan eksistensial, 

kebingungan identitas, dan ketidakpastian akan arah hidup. Banyak individu 

mulai mempertanyakan keputusan, membandingkan diri dengan orang lain, 

serta meragukan hubungan, karier, dan tujuan masa depan yang telah dipilih 

(Herawati, 2020). 

Dalam masa Quarter Life Crisis yang umum dialami di usia awal 

dua puluhan hingga awal tiga puluhan, banyak orang menghadapi tantangan 

di bidang karier, keluarga, hubungan asmara, dan keuangan. Umumnya, fase 

ini dimulai sekitar usia 22 tahun ketika seseorang mulai meninggalkan masa 

remaja dan memasuki tanggung jawab masa dewasa. Tanda-tanda umum dari 

fase ini mencakup kebingungan dalam menentukan arah hidup, merasa 

kewalahan oleh banyaknya pilihan, bersikap pasif, serta mudah mengalami 

kecemasan. Quarter Life Crisis terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu 

locked-in, yang menggambarkan perasaan terjebak karena kenyataan tidak 

sesuai harapan, lalu berusaha mencari kebebasan, mencoba hal baru, hingga 

akhirnya mencapai pertumbuhan diri, dan locked-out, yang mencerminkan 

fase pencarian yang penuh semangat, namun sering diwarnai kesalahan, 

disusul refleksi dan penyederhanaan hingga mencapai solusi (Yuniarrahmah, 

2021). 

Quarter Life Crisis bukanlah sepenuhnya pengalaman yang 

merugikan. Apabila dihadapi dengan cara yang tepat, fase ini justru dapat 

menjadi momentum penting bagi individu untuk berkembang dan melangkah 

ke tahap kehidupan yang lebih matang. Berdasarkan pendapat para ahli, 
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Quarter Life Crisis merupakan kondisi di mana seseorang merasa bimbang 

terhadap Keputusan hidupnya, termasuk keraguan terhadap pilihan karier dan 

jati dirinya (Riyanto, 2021). 

Fase Quarter Life Crisis sering disertai dengan perasaan tidak  

nyaman, kesendirian, kecemasan, bahkan depresi. Reaksi emosional seperti 

stress, frustasi, dan rasa cemas bisa muncul, dan apabila tidak segera 

ditangani, dapat berkembang menjadi gangguan depresi yang lebih serius 

(Aqila et al., 2024). Dalam kondisi yang lebih buruk krisis ini bisa 

mendorong individu untuk terjebak dalam perilaku negatif, seperti konsumsi 

rokok yang berlebihan, penggunaan alkohol, hingga penyalahgunaan narkoba, 

yang berpotensi mengarah pada tindakan bunuh diri di kalangan anak muda 

(Astanu et al., 2022). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa 

Universitas Katolik Musi Charitas Angkatan 2019-2020, ditemukan bahwa 

sejumlah mahasiswa mengalami Quarter Life Crisis. Data yang diperoleh 

melalui angket terbuka menunjukkan bahwa bentuk kecemasan yang paling 

dominan berkaitan dengan ketidakpastian karier di masa depan. Selain itu, 

hasil wawancara mendalam mengidentifikasikan bahwa beberapa responden 

merasa cemas dan khawatir tidak dapat memperoleh pekerjaan setelah lulus 

dari perguruan tinggi (Afriyanto, 2021). 

Hasil survei yang dilakukan oleh linkedln corporate communications 

terhadap 6.014 partisipan dari Amerika Serikat, Inggris, India, dan Australia 

menunjukkan bahwa sebanyak 75% individu berusia 25 hingga 33 tahun 

mengalami Quarter Life Crisis. Faktor dominan yang berkontribusi terhadap  
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kondisi tersebut meliputi ketidakmampuan dalam memperoleh pekerjaan 

yang selaras dengan minat pribadi (61%) serta tekanan sosial akibat 

kebiasaan membandingkan diri dengan rekan sebaya yang dinilai lebih 

berhasil (48%) (Hasyim et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2022) di Indonesia 

mengungkapkan bahwa 98% dari 125 responden mengalami Quarter Life 

Crisis. Sebanyak 82% di antaranya mengaitkan kondisi tersebut dengan 

ketidakstabilan kondisi finansial, 79% merasa tidak layak untuk memperoleh 

kualitas hidup yang lebih baik, dan 65,6% mengalami tekanan akibat 

meningkatnya tanggung jawab serta tuntutan dalam kehidupan dewasa. 

Selanjutnya dalam peneliti yang sama menunjukkan bahwa sekitar 59% dari 

80% mahasiswa di tahun terakhir studi di Makassar mengalami Quarter Life 

Crisis yang ditandai dengan perasaan khawatir dan keprihatinan akan masa 

depan. Peneliti melakukan studi terhadap 63 orang dewasa muda di kota 

Surabaya menemukan bahwa sekitar 55,6% responden mengaku mengalami 

Quarter Life Crisis. 

Menurut penelitian Hardiansyah (2022) mayoritas sarjana yang 

belum mendapatkan pekerjaan di pekanbaru mengalami Quarter Life Crisis 

pada tingkat yang tinggi, yaitu sebesar 53% atau sebanyak 53 responden. Hal 

ini menunjukkan bahwa krisis seperempat abad banyak dialami oleh lulusan 

perguruan tinggi yang belum memperoleh pekerjaan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), angka Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) 
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Kabupaten Musi Rawas Utara pada Februari 2023 tercatat 5,11%. Angka ini 

naik pada Februari 2024 sebesar 5,29%. (BPS, 2024).  

Sumatera Selatan merupakan provinsi di Indonesia yang terletak di 

bagian Selatan pulau Sumatera. Ibu kota Sumatera Selatan berada di kota 

Palembang, secara administratif Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 4 

pemerintahan kota dan 13 pemerintah kabupaten, salah satu dari 13 nya 

terdapat nama kabupaten yaitu kabupaten Musi Rawas Utara letaknya di 

Kecamatan Rupit.  

Hasil survei awal kuesioner terdapat 10 responden. 7 yang 

mengalami kejadian Quarter Life Crisis dari hasil kuesioner responden 

mengalami rasa khawatir terhadap keputusan yang diambil untuk masa depan, 

merasa tidak sepenuhnya yakin kepada kemampuan diri yang responden 

miliki, ingin segera mendapatkan pekerjaan akan tetapi takut jika tidak dapat 

maksimal dengan kemampuan yang dimiliki, harapan dari orang sekitar 

terhadap kesuksesan responden membuat responden menjadi tertekan dan 3 

orang tidak mengalami Quarter Life Crisis. Desa di Kecamatan Rupit 

terdapat beberapa Desa yaitu, Desa Batu Gajah, Desa Beringin Jaya, Desa 

Bingin Rupit, Desa Lubuk Rumbai, Desa Maur, Desa Noman, Desa Pantai 

dan Muara Rupit. Dan yang paling banyak mengalami Quarter Life Crisis 

adalah Desa Beringin Jaya. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mendalam mengenai “Hubungan Harga Diri Rendah 

dengan Quarter Life Crisis di Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas 

Utara” 
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B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang masalah penelitian mengidentifikasi yang akan 

dijadikan bahan penelitian yaitu maraknya kasus Quarter Life Crisis yang 

banyak terjadi pada saat ini sehingga menyebabkan orang- orang pada usia 

dewasa awal memiliki sifat harga diri rendah terhadap dirinya sendiri. 

Diharapkan setelah penelitian dapat mengurangi tingkat Quarter Life Crisis 

pada usia dewasa awal pada saat ini. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya berfokus kepada kasus Quarter Life Crisis yang 

ada di wilayah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan 

antara harga diri dengan Quarter Life Crisis pada usia dewasa awal?” 

E. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan harga diri dengan Quarter Life Crisis pada 

usia dewasa awal. 

2. Tujuan Khusus 

a) Diketahui karakteristik responden yang meliputi usia dan jenis 

kelamin 

b) Diketahui distribusi frekuensi harga diri  

c) Diketahui distribusi frekuensi Quarter Life Crisis 
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d) Diketahui hubungan harga diri dengan Quarter Life Crisis pada usia 

dewasa awal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi serta edukasi dan mendukung Orang usia 

dewasa awal dengan kejadian Quarter Life Crisis agar bisa termotivasi dan 

memberikan semangat untuk tidak memiliki perasaan yang mempengaruhi 

harga diri. 

2. Bagi Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu tenaga kesehatan dalam 

mengidentifikasi tingkat terjadinya Quarter Life Crisis. Selain itu, layanan 

kesehatan juga diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan edukasi 

dan menyebarkan informasi yang relevan kepada kelompok usia dewasa 

awal. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti dapat mengembangkan informasi 

tentang kejadian Quarter Life Crisis dengan memberikan edukasi serta 

dukungan semangat, sehingga bisa mengurangi tingkat kejadian yang 

sebelumnya. 

 

G. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Nama  Judul  Metode dan Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
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1.  (Astanu et 

al., 2022) 

Pengaruh 

Dukungan Sosial 

Dan 

Kematangan 

Karir Terhadap 

Quarter Life 

Crisis Pada 

Mahasiswa 

Dukungan yang 

ada didalam 

keluarga selain 

memberi 

semangat berupa 

materi, keluarga 

bisa juga 

dijadikan wadah 

untuk 

memberikan 

informasi, 

nasehat dan tukar 

pendapat tentang 

karir serta 

pekerjaan yang 

hendak digapai 

oleh mahasiswa.  

Metode: 

kuantitatif dengan 

pendekatan ex 

post facto 

Teknik Analisa: 

Regsi linier 

berganda 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

objek kajian 

yang 

menyoroti 

pengalaman 

Quarter Life 

Crisis pada 

individu usia 

dewasa awal, 

khususnya 

yang berada 

dalam 

lingkungan 

mahasiswa 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

terdahulu 

tidak 

membanding-

kan harga diri 

rendah 

melainkan 

perbandingan 

dukungan 

sosial dan 

kematangan 

karir 

2.  (Sandaputri 

& Mariyati, 

2024) 

Hubungan 

Antara 

Dukungan Sosial 

dan Self efficacy 

Dengan Quarter 

Life Crisis pada 

Mahasiswa di 

Usia Dewasa 

Penelitian ini 

ditemukan bahwa 

dukungan sosial 

dan efikasi diri, 

baik secara 

bersamaan 

maupun pisah, 

memiliki 

pengaruh dampak 

yang signifikan 

kepada Quarter 

Life Crisis dari 

mahasiswa di 

usia dewasa.  

Metode: 

kuantitatif 

korelasional  

Teknik sampling: 

Quota Sampling 

Instrumen 

Penelitian: Skala 

Likert 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

kejadian 

quarter life 

crisis pada 

usia dewasa 

awal  

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

terdahulu 

tidak 

membanding-

kan dengan 

kejadian 

Harga Diri 

Rendah 

3.  (Khafidza 

& 

Andjarsari, 

2023) 

Pengaruh 

Identitas Diri 

dan Dukungan 

Sosial Keluarga 

terhadap 

Quarter Life 

Crisis pada 

Mahasiswa 

Mahasiswa yang 

memiliki tingkat 

identitas diri yang 

tinggi serta 

mendapatkan 

dukungan 

keluarga yang 

kuat cenderung 

mengalami 

tingkat Quarter 

Life Crisis yang 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

kejadian 

quarter life 

crisis  

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

terdahulu 

membanding-

kan pengaruh 

identitas diri 

dan 

dukungan 

keluarga, 
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lebih rendah. 

Sebaliknya 

rendahnya 

identitas 

meningkatkan 

kecenderungan 

individu 

mengalami 

Quarter Life 

Crisis  

sedangkan 

perbandingan 

ini tentang 

harga diri 

rendah 

4.  (Rika 

Widianita, 

2023) 

Peran Resiliensi 

terhadap quarter 

life crisis pada 

usia dewasa 

awal 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

apakah terdapat 

peran dari 

resiliensi 

terhadap quarter 

life crisis pada 

dewasa awal. 

Metode: 

Kuantitatif dan 

metode penelitian 

survei 

Teknik sampling: 

purposive 

sampling  

Teknik Analisa: 

regresi  

Alat ukur: skala 

Quarter Life 

Crisis 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

kejadian 

Quarter Life 

Crisis pada 

seseorang 

pada usia 

dewasa awal 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

terdahulu 

membanding-

kan peran 

resiliensi 

5.  (Rizky 

Safitri & 

Jayanti, 

2023) 

Harga Diri dan 

Kecemasan 

Memilih 

Pasangan Hidup 

Wanita Dewasa 

Awal Fase 

Quarter Life 

Crisis  

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

terdapat 

hubungan negatif 

antara harga diri 

dengan 

kecemasan 

memilih 

pasangan hidup. 

Metode: 

Kuantitatif 

Teknik sampling: 

Purposive 

sampling 

Teknik Analisa: 

korelasi Product 

moment karl 

pearson 

Instrumen 

Penelitian: 

Rosenberg Self 

Esteem Scale 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

kejadian orang 

dengan usia 

dewasa awal 

pada kejadian 

quarter life 

crisis 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

terdahulu 

membanding-

kan 

hubungan 

kecemasan 

memilih 

pasangan 

hidup wanita 

dwasa awal 

 

 


